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ABSTRAK

IDENTIFIKASIL JENIS PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
SERTA POTENSINYA DI KABUPATEN ACEH TENGAH
TAHUN 2008 - 2017

Mude Angkasa
mudeangkasa@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Perberlakuan Otonomi Daerah Bukanlah hal yang mudah karena terdapat
konsekuensi dimana daerah tersebut harus mampu menggali sumber daya
ekonominya untuk dapat membiayai daerahnya sendiri minimal mengurangi
penyerapan dana pusat oleh daemh Penclitan mi bertyjuan untuk
mengidentifikasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang potensial di
Kabupaten Aceh Tengah, bagaimana perturmbuhannya, kontribusinya terhadap
Pendapatan Asli Daerah, dan proyeksinya di masa yang akan datang. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriftif dan kuantitatif
deskrniftif. Penelitian ini menunjukkan Pertumbuvhan Pajak Daerah cukup baik
rata-rata sebesar 29,9% sedangkan retribusi sebesar 2,3%, kontribusi Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah tethadap Pendapatan Asli Daerah masih dibawah
10%, kontribusi masih di dominasi oleh Pendapatan lain-lain sebesar 89,5%.
Berdasarkan perhitungan dengan analisis Overiay terdapat dua Pajak Daerah dan
dua Retribusi Daerah yang potensial untuk ditingkatkan yaitu Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan, Perkotaan, Pajak Penerangan Jalan, Retribusi Pelayanan
Pasar dan Retribusi Tempat Pelelangan. Proyeksi Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah di predikst akan terus meningkat, pajak Daerah sebesar 9% pertahun dan
Retribusi Daerah sebesar 3% pertahun, Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah
harus bekerja keras untuk dapat meningkatkan Pendapatannya untuk menjadi
daerah yang mampu melaksanakan otonomi dengan minimal 20% dari APBD
berasal dari Pendapatan Asli Daerah. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah
diharapkan mengembangkan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang potensial,
menyusun regulasi yang lebih baik, serta pengelolaan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah yang lebih efektif dan efisien schingga kedepannya Kabupaten Aceh
Tengah menjadi daerah yang mandiri dalam melaksanakan otonomi.

Kata Kunci: Otonomi Daerah, Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Retribusi
Daemah
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ABSTRACT

IDENTIFICATION TYPES OF REGIONAL TAXES AND
RETRIBUTIONS AND THEIR POTENTIALS IN CENTRAL ACEH
DISTRICT IN 2008 - 2017

Mude Angkasa
mudeangkasa@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Enforcement Regional autonomy is not an easy thing to implement the
Regional autonomy because there are consequences that the region should be able
to explore its economic resources to be able to finance its own region at least to
reduce the absorption of central fund by the region. This study aims to identify
potentical Regional taxes and Retributions in the Central Aceh district, how its
growth, its contribution to the Regional Generared Revenue, and its projection in
the future. The research method used in this research is descriptive qualitative and
descriptive quantitative. The results of this study indicate that local tax growth is
quite good at an average of 29.9%, while Retributions are smaller at 2.3%, the
contribution of local Taxes and Retributions to Regional Generated Revenue is
still below 10%, the contribution is still dominated by other regional income at
89.5%. Based on calculations with Overlay analysis There are two Regional Taxes
and two Regional Retribution that are potential to be increased, that is Property
Tax, Street Lighting Tax, Rembution of Market Service and Retribution of
Auction. Projected realization of Local Tax and Retribution in the prediction will
continue to increase, regional taxes will increase 9% every years and Regional
Retributions 3% every years. Central Aceh district government must work hard to
increase its revenue to be a region capable of implementing autonomy with at
least 20% of ABPD derived from the regional generate revenue, Central Aceb
district government is expected to develop potential regional taxes and retribution,
develop better regulation, and management of local and regional taxes more
effectively and efficiently so that the future of Central Aceh district becomes an
independent region in implementing autonomy.

Key Words : Regional autonomy, Regional Generated Revenue, Regional Taxs,
Regional Retribution.
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c) N d i 5

d) Me " : " i petunjuk teknis pelaksanaan system pemerintahan
dan pengeluaran kas daerah,

¢) Melaksanakan pernungutan pajak daerah,

f) Memantau pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran APBK
oleh ..ANK dan atau Lembaga Keuangan lainnya yang telah
ditunjuk,

g) Mengusahakan dan mengatur dana yang diperlukan dalam
pelaksanaan APBK,

h) Menyimpan uang daerah,

i) Melaksakan penempatan uang daerah dan mengelola atau
menatausahakan investasi,

j) Melakukan pembayaran berdasarkan permintaan Pejabat
Pengguna Anggaran atas beban rekening Kas Umum Daerah,

k) Menylapkan pelaksanaan pinjaman dan pemberian jaminan
atas nama Pemerinah Daerah,

1) Melakukan| elolaan utang piutang daerah,

m) Melakukan penagihan| tang daerah,

n} M laksanakan system akutansi dan pelaporan Kkeuangan
daerah,

0} Menyaikan formasi keuangan daerah.
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1. Pertumbuhan Pajak Daerah dan Reiribusi Daerah di Kabupaten Aceh

Tengah

52

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Tengah terdin dari tiga jenis

yaitu; pajak daerah, retribusi daerah dan penerimaan lain-lain. Pertumbuhan setiap

Jenis pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tengah mengalami fluktuasi. Rata-

rata pertumbuhan dalam sepuluh tahun periode pengamatan pertumbuhan terkecil

rdapat pada retribusi yaitu sebesar 2,3% sedangkan pajak daerah mengalami

kenaikan yang cukup besar yaitu sebesar 29,9% sedangkan penerimaan lain-lain

pe thannya sangat pesat sekali yaitu sebesar 69,6%, hal tersebut dapat dilihat

pada bel 4.2 dan Gambar 4.1 berikut ini:

Tabel 4.2
Pertumhuhan Je  PAD Kabupaten Aceh Tengah
2008 — 2017
I 00

N jenisPAD Tahun Anggaran . Rata-
2008 2009) 2010 | 2011 2012 | 20131 2004|015 2016 | 017]
1 |Pajak Daerah  {28.5%|3L.0%) 34.8%|88.0%| 13.8%{30.20%|12.5%) 48.6% 15.4%)-3.8%| 20.99
2 thotrihysi Daerah | 81%| 9.3%| 30.2%] 3.5%|-24.0%] 6.5%)38.9%)-24.0%|-28.4%( 29% 23|
2 [Dan baindain | -0.1%]47.7%{-39.3%) -8.1%| 5P 79| 37.0%( 81.3%| R 1%] 16 2%! 4.4%) 69.6%|
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—&—Pen, Lain-lain
—8—Retnbusi Deereh

—8— Pajak Daetrah

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2 2016
Gambar 4.2
Pertumbuhan Jenis PAD

Kabupaten Aceh Tengah, 2008-2017

Rendahnya pertumbuhan pada jenis retribusi daerah ini dari pendapatan

. 1 daerah 1 © a d° “iabkan besarnya pet ruh nilai realisasi dar tahun

ar aran 2008 sampai dengan tahun anggaran 2017 yang mer lami penurunan

setiap tahunnya. Hasil interview dengan seorang Staf Seksi Pelaporan BPKK

Aceh Tengah;

“Penurunan im juga disebabkan oleh penghapusan beberapa jenis retribusi
daerah dimana nilai realisasinya rendah sekali. Penurunan nilai realisasi ini
pada akhirnya memberikan penurunan kontribusi terhadap total
1 uw _tandar ms retribusi daerah”, (Wawancara, 30 Maret. ™

seperti yang dapat dilihat pada tat 4.2, ih lanjut pembahasan ini akan

terlihat pada analisis terhadap pertumbuhan setiap jenis retribusi daerah.”
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b i1 .

Kabupaten Acel. . .ngah mengalami pertumbuhan yang sangat variatif.

Pajak daerah yang paling rendah realisasinya adalah pajak air bawah
tanah, ini dikarenakan potensi pajak air bawah tanah masih sangat rendah yaitu
pemanfaatan air bawah tanah di kabupaten Aceh Tengah masih kurang digunakan
oleh perusahaan-perusahaan namun hanya dimanfaatkan oleh sebagian rumah
tangga dan perusaah kecil saja, ini sesuai dengan penuturan Kasi Pendataan

BPKK Kabupaten Aceh Tengah;

“Pajak air bawah tanah di daerah kita belum bisa dipungut karena
potensinya masth sangat kecil karena di Kabupaten Aceh Tengah belum
ada perusahaan-perusahaan besar yang menggunakan air bawah tanah,
penggunanya hanya rumah tangga dan perusahaan kecil saja”.
{(Wawancara, 20 Maret 2( })

Pajak daerah yang paling tinggi tingkat kenaikan rata-rata realisasinya
adalah pajak restoran yaitu sebesar 139%, berdasarkan keterangan dar Kabid

. ~.ndapatan BPKK Acel. ..ngah bahwa;

hal ini dikarenakan dalam sepuluh tahun terakhir banyak muncul warung,
kafe atau kedai-ke:  kopi yang mulai tumbuh menjamur bebe _a tahun
terakhir ini. Dulu Kabupaten Aceh Tengah adalah dacrah tujuan wisata,
namun semenjak meletusnya konflik sekitar tahun 1998 sampai tahun
2004 jumlah pengunjung wisata mulai berkurang. Setelah konflik berakhir
pada akhir tahun 2004 dimana ditandatanganinya perjanjian perdamaian
antara Pemerintah Indonesia dan gerakan Aceh Merdeka di Helsinki
Finlandia stabilitas keamanan di Aceh khususnya di Aceh Tengah mutai
berangsur pulih, pelan namun pasti pariwisata di Aceh T - -ah mulai
berkembang menjadi salah satu mjuan wisata. Pertumbuhan pariwisata
menjadi salah satu pendorong pertumbuhan pajak daerah seperti pajak
hotel, pajak restoran dan pajak hiburan. (Wawancara, 20 Maret 2018)
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-2 ] F: 3 . tidak akan dipungut
lagi karena akan mengikuti aturan dari Pemerintah Pusat sebagai acuan dalam
menerapkan proses perizinan. Meskipun Pemerintah kabupaten Aceh Tengah akan
kehilangan potensi retribusi daerah sebesar kurang lebih sekitar tujuh ratus juta
Rupiah. Penghapusan jenis retribusi daerah ini berdasarkan Permendagri Nomor

19 Tahun 2017 Tentang Pencabutan Aturan Izin Gi  guan/ HO.

3. Identifikasi jenis pajak daerah dan retribusi dacrah

Untuk melakukan identifikasi terhadap pajak daerah dan retribusi daerah
di kabupaten Aceh Tengah digunakan rumus matrik berdasarkan alat analisis
overlay. Perhitungan analisis overlay ini menggunakan rata-rata pertumbuhan
pajak dacrah dan retribusi daerah 5 tahun terakhir yaitu dari tahun anggaran 2013
sampal dengan tahun anggaran 2017. Penggunaan perhitungan rata-rata
pertumbuhan 5 tahun terakhir tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan data
yang dipergunakan dalam analisis overlay. Dengan melakukan perhitungan
terhadapa rata-rata pertumbuhan 5 tahun terakhir berdasarkan perhitung -
terhadap setiap jenis pajak daerah dapat sehingpa dapat diidentifikasi melalui

klasifikasi terlihat pada tabel berikut ini:
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- 3 1 da 1 . B ah sl
pelayanan parkir di tepi jalan umum,  ibusi pengujian kendaraan bem  or,
retribust penyediaan dan/ atau penyedotan kakus, retribusi terminal, retribusi
tempat khusus parkir, retribusi penjualan produksi usaha daerah, retribusi
rumah potong hewan, retribusi jasa usaha perkantoran, retribusi izin
mendirikan bangunan, retribusi gangguan, dan retribusi izin trayek;

3. Jenis retribusi dacrah yang teridentifikasi potensial hanya dua yaitu retribusi
pelayanan pasar dan retribusi tempat pelelangan.

4. Jenis retribusi daerah yang teridentifikasi terbelakang adalah retribusi
pemotongan badan jalan, retnbusi mutu pekerjaan lapangan, retribusi

pengujian sampel laboratorium, retribusi izin mendirikan bangunan.

Berdasarkan perhitungan analisis overlay didapatlah bahwa pajak daerah
yang potensial adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Perkotaan dan Pajak
Penerangan Jalan sedangkan Retribusi Daerah yang teridentifikasi adalah

I nbusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Tempat Pelelangan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43458.pdf
85

dal: ih r Rp. . 1.000.000 -
retribusi pelayanan pasar di kabupaten A« 1 tengah. Untuk potensi pasar terbesar
kedua terdapat pada Retribusi Ruko Pemda Pasar Paya Ilang denga jumlah ruko
sebanyak  unit dengan yang menghasilkan potensi retribusi pelayanan pasar
sebes: Rp. 450.000.000, ini adalah aset milik pemerintah kabupaten Aceh
Tengah yang baru rampung pembangunannya pada tahun ak - tahun 2016 dan
baru mulai disewakan pada tahun 2017. Potensi retribusi pelayanan pasar ketiga
terbesar adalah dari Kios Spar Komplek Terminal sebanyak 37 Unit kios yang
menghasilkan total potensi sebesar Rp. 222.000.000,-. Untuk potensi terbesar ke
« pat adalah kios Pemda Pasar Paya Ilang sebanyak 32 unit yang mempunyai

total potensi retribusi pelayanan pasar sebesar Rp. 192.000.000,-

Realisasi Retribusi Pelayanan Pasar kabupaten Aceh Tengah pada tahun
2017 adalah sebesar Rp. 1.552.303.400,- sedangkan dari tabel di atas dapat kita
lihat bahwa nilai potensi sebenarmya dari retribusi pelayanan pasar adalah sebesar
Rp. 2.238.090.000, jadi potensi yang belum bisa tercalisasi adalah sebesar Rp.

685.786.600.

d. Perhitungan potensi riil Retribusi Tempat Pelelangan

Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah sebuah kawasan agrans yang
mempt _ i potensi lahan di sektor pertamian, baik lahan untuk tanaman pangan,
hortikultura dan peternakan. Potensi-potensi tersebut masih banyak yang belum di

| A U A
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah:

1. Pajak daerah dan retribusi daerah selama sepuluh tahun pengamatan yaitu dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 terus meningkat. Pertumbuah Pajak
Daerah di Kabupaten Aceh Tengah selama sepuluh tzhun terakhir mengalami
peningkatan yang cukup tinggi yaitu rata-rata sebesar 29,9%. Sedangkan
Pertumbuhan Retribusi daerah tidak cukup tinggi. Rata-rata pertumbuhannya
hanya sebesar 2,3%.

2. Kontnbusi Pajak Daerah terhadap PAD selama tahun 2008 sampai 2017
mengalami fluktuasi jika diambil rata-rata selam sepuluh tahun terakhir
sebesar 8 8% per tahun, tetapi dalam lima tahun terakhir hanya ada di kisaran
7% per tahun. Sedangkan kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD terus
mengalami penurunan mulai dari tahun 2008 sebesar 36,4% hingga tahun
2017 hanya 3,5%.

3. Hasil perhitungan pertumbuban dan kontribusi tersebut dilakukan shift dan
share sehingga menghasilkan klasifikasi; prima, potensial, berkembang dan
terbelakang. Pajak daerah yang teridentifikasi sebagai pajak daerah yang
potensial adalah; pajak penerangan jalan dan pajak bumi dan bangunan

perdesaan perkotaan (PBB-P2).
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Untuk jenis retribusi daerah berdasarkan perhitungan dapat
diidentifikasikan yang termasuk retribusi daerah yang potensial hanya dua

yaitu retribusi pelayanan pasar dan retribusi tempat pelelangan;

4. Proyeksi terhadap jenis pajak daerah dan retribusi daerah dilakukan setelah
mengadakan perhiungan dengan analisis 7rend dengan menggunakan metode
ordinary least square (metode kuadrat terkecil) sehingga ditemukan
persamaan yang dapat mewakili proyeksi perkembangan realisasi pajak daerah
dan retribusi daerah, untuk tahun anggaran 2018 sampai dengan tahun 2022
proyeksi pajak daerah mengalami peningkatan rata-rata sebesar 9% per tahun
begitu juga dengan retribusi daerah peningkatannya diprediksi lebih kecil dan

pajak daerah yaitu sebesar rata-rata 3% per tahun.

B. SARAN
Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka yang menjadi sarannya adalah :

1. Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah untuk dapat
mengklasifikasikan pajak daerah dan retribusi daerah yang potensial sehingga
penerimaannya dapat dimaksimalkan, Pada akhimya pajak daerah dan
retribusi daerah yang potensial apabila ditangani dengan baik akan
memberikan koniribusi yang sangat besar bagi Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Aceh Tengah.

2. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Acch Tengah perlu membuat dasar hukum
berupa Qanun untuk menetapkan sanksi apabila ada wajib pajak atau wajih

retribusi daerah yang tidak membayar Pajak daerah dan retribusi daerah.
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3. Diharapkan Pemecrintah Kabuapten Aceh Tengah perlu melakukan
intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan dari setiap jenis pajak daerah dan
retribusi daersh agar mengalami peningkatan pertumbuhan dengan
mengurangi fluktuasinya. Adapun caracara yang dapat dilakukan dengan
memperhatikan kondisi yang ada adalah melakukan perhitungan potensi setiap
Jenis pajak daerah dan retribusi daerah, schingga pajak daerah dan retribusi
daerah yang teridentifikasi berkembang dan terbelakang bisa ditingkatkan

menjadi pajak daerah dan retribusi daerah yang prima maupun potensial.

4, Diharapkan Pemenintah Kabupaten Aceh Tengah dan DPRK Aceh Tengah
melakukan peninjauan kembali terhadap kebijakan-kebijakan terhadap pajak
daerah dan retribusi daerab demi meningkatkan kemampuoan daerah dalam

menggali PAD.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber : Kepala Bidang Pendapatan Kab. Aceh Tengah
Tempat Wawancara  : Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah
Tanggal Wawancara : 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018

Pewawancara : Peneliti

1. Bagaimanakah penetapan target Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang
ditetapkan dalam APBK setiap awal tahun anggaran di Kabupaten Aceh
Tengah?

Jawaban:

Penetapan target Pajak Daerah dan Retribusi Darah yang ditetapkan dalam
APBK setiap awal tahun anggaran di Kabupaten Tengah adalah berdasarakan
realisasi tahun sebelumnya.

2. Kendala apa saja yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan Pajak Daerah
dan Retribusi di Kabupaten Aceh Tengah?

Jawaban:

- Belum adanya sanksi atas tunggakan pembayaran PBB-P2.
Pengertian Pajak daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun
2009 perubahan atas undang-undang 34 Tahun 2000 tentang pajak daerah
dan reiribusi daerah pasal 1 nomor 10 adalah kontribusi wajib kepada
daerah yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besamya
kemakmuran rakyat. Jadi pengertian memaksa di atas tidak dapat
dilaksanakan karena belum adanya sanksi atas penunggakan pajak daerah
di kabupaten Aceh Tengah khususnya PBB-P2. Schingga para wajib
pajak tidak membayar Pajak bumi dan bangunan mereka setiap tahunnya,
mercka hanya membayar pajak bumi dan bangunan Ketika ada keperluan.
Upaya pemerintah kabupaten Aceh Tengah daerah dalam mensiasati
masalah ini adalah dengan mewajibkan melampirkan bukti pembayaran
PBB-P2 setiap pengurusan izin usaha, sehingga setiap pengurusan izin
usaha setiap tahunnya para wajib pajak mau tidak mau harus membayar
pajak bumi dan bangunan terlebih dahulu. Temnyata langkah ini terbukti
ampuh dalam meningkatkan realisasi PBB dari tahun ke tahun. Walaupun
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masih banyak wajib pajak yang masih belum mengurus izin usaha dan
membayar pajak bumi dan bangunannya yang di akibatkan kurang
aktifnya petugas-petugas yang turun ke lapangan untuk mengecek izin
usaha wajib pajak di lapangan. Itu untuk menjaring pajak bumi dan
bangunan oleh pemilik usaha, sedangkan untuk objek pajak pribadi masih
belum bisa dilaksanakan di kabupaten karena dirasa berbenturan dengan
penegakan pelayanan prima untuk menghindari birokrasi yang panjang.
Tetapi di tingkat kampung sudah ada beberapa kampung yang
menerapkan untuk mengurus keperluan administrasi harus menyertakan
bukti pembayaran Pajak bumi dan bangunan sebagai usaha penjaringan
Pajak bumi dan bangunan di tingkat Kampung.

- Tingginya Pembiayaan Pendataan atas objek-objek pajak baru dan
perbaikan data termasuk pemetaan.

Sejak peralihan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dari
pusat ke daerah pada tahun 2014, data yang dialihkan masih banyak sekali
data yang belum di perbaharui termasuk peta digital yang seharusnya
sudah rampung untuk beberapa kecamatan di kabupaten Aceh Tengah.
Biaya untuk melakukan pendataan dan pemetaan objek pajak bumi dan
bangunan ini memang lumayan tinggi sehingga setiap pengajuan
anggaran untuk kegiatan pendataan ini selalu di batalkan di DPR karena
dianggap belum perlu. Padahal data yang baik dan up o date adalah kunci
utama dalam melakukan pekerjaan tersebut dalam hal ini meningkatkan
penerimaan daerah melalui pajak bumi dan bangunan perdesaan dan
perkotaan.

- Kurangnya kesadaran wajib pajak untuk taat membayar Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan.

3. Pajak daerah yang paling tinggi tingkat kenaikan rata-rata realisasinya adalah
pajak restoran yaitu sebesar 139%. Apa yang menyebabkan kenaikan realisasi
tersebut?

Jawaban:

hal ini dikarenakan dalam sepuluh tahun terakhir banyak muncul warung, kafe
atau kedai-kedai kopi yang mulai tumbuh menjamur beberapa tahun terakhir
ini. Dulu Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah tujuan wisata, namun
semenjak meletusnya konflik sekitar tahun 1998 sampai tahun 2004 jumlah

pengunjung wisata mulai berkurang. Setelah konflik berakhir pada akhir tahun
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2004 dimana ditandatanganinya perjanjian perdamaian antara Pemerintah
Indonesia dan gerakan Aceh Merdeka di Helsinki Finlandia stabilitas
keamanan di Aceh khususnya di Aceh Tengah mulai berangsur puhh, pelan
namun pasti pariwisata di Aceh Tengah mulai berkembang menjadi salah satu
tujuan wisata. Pertumbuhan pariwisata menjadi salah satu pendorong
pertumbuhan pajak daerah seperti pajak hotel, pajak restoran dan pajak

hiburan.

4. Apa yang menyebabkan penurunan retribusi pasar menurun sebesar 23% pada
tahun 2016?
Jawaban;
Ini disebabkan karena imbas dari dibongkamnya pasar terbesar di kabuapten
Aceh Tengah (Pasar Inpres). Pembongkaran ini dilakukan untuk dibangunnya
pasar yang lebih baik. Pedagang yang berada di pasar tersebut disediakan
lokasi penampungan sementara, akan tetapi di penampungan tersebut terjadi
masalah karena banyak pedagang yang tidak dapat tempat. Permasalahan ini
berakibat terhadap realisasi pungutan retribusi karena para pedagang tidak mau

membayar retribusi sampai permasalahan ini selesai.
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Nama Narasumber  : Staf Seksi Pelaporan

Tempat Wawancara : Badan Pengelola Keunangan Kabupaten Aceh Tengah

Tanggal Wawancara : 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018

Pewanwancara : Peneliti

1. Apa yang menyebabkan penerimaan lain-lain pada pada tahun 2012 meningkat
sangat signifikan?
Jawaban:
Pertumbuhan penerimaan lain-lain pada tahun anggaran 2012 disebabkan
adanya pendapatan dari BLUD RSU yaitu berupa Jasa layanan, Jaminan
kesehatan Aceh (JKA), Jamkesmas dan Jampersal, Askes, serta lain-lain
pendapatan BLUD RSU. Pelaksanaan otonomi daerah membawa dampak
terhadap peningkatan APBD Kabupaten Aceh Tengah. Peningkatan APBD
yang berasal dari pemberintah pusat seperti DAU, bagi hasil Pajak dari
Provinsi dan Pemda lainnya, dana penyesuaian dan otonomi khusus serta
bantuan keuangan dari Provinsi atau Pemda lainnya, pada akhimya membawa
peningkatan terhadap kas daerah sehingga jasa giro menjadi meningkat. Serta
pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah menerima deviden
dari penyertaan modal pada Bank Daerah yaitu pada PT. Bank BPRS Renggali
dan Perusahaan Daerah Tanoh Gayo.

2. Apa yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan retribusi daerah?
Jawaban:
Rendahnya pertumbuhan pada jenis retribusi daerah juga disebabkan oleh
dihapusnya beberapa jenis retribusi daerah yang mempengaruhi penurunan

kontribusi retribusi dacrah terhadap total PAD menurun.
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Nama Narasumber : Kepala Seksi Pendataan BPKK Aceh Tengah
Tempat Wawancara : Badan Pengelola Kevuangan Kabupaten Aceh Tengah
Tanggal Wawancara : 12 Maret 2018 dan 20 Maret 2018
Pewanwancara : Peneliti
1. Apa yang menyebabkan penerimaan Pajak air bawah tanah sangat rendah atau
tidak ada sama sekali ?
Jawaban:
Pajak air bawah tanah di daerah kita belum bisa dipungut karena potensinya
masih sangat kecil karena di Kabupaten Aceh Tengah belum ada perusahaan-
perusahaan besar yang menggunakan air bawah tanah, penggunanya hanya
rumah tangga dan perusahaan kecil saja
Nama Narasumber : Kepala Seksi Penagihan BPKK Aceh Tengah
Tempat Wawancara : Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah
Tanggal Wawancara : 12 Maret 2018
Pewanwancara : Peneliti
1. Apa yang menyebabkan pertumbuhan penerimaan retribusi pelayanan pasar
menurun?
Jawaban:
Salah satunya adalah ada sejumlah pedagang yang menunggak pembayaran
retribusi pelayanan pasar dengan berbagai alasan dan apahila ada razia barulah

para pedagang-pedagang tersebut beramai-ramai membayar retribusi pelayan

pasar mereka.
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Nama Narasumber  : Kepala Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah

Tempat Wawancara  : Dinas Kebersihan Kabupaten Aceh Tengah

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2018

Pewanwancara : Peneliti

1. Apa langkah-langkah yang ditempuh dalam meningkatkan realisasi Retribusi
Pelayanan Persampahn/ Kebersihan?
Jawaban:
Yaitu dengan menggali sumber-sumber potensi baru seperti menambah dan
menjaring objek-objek retribusi baru. Yang sebelumnya pemungutan retribusi
hanya berada di pusat kota kini penjaringan retribusi pelayanan persampahan/

kebersihan sudah mulai ditingkatkan ke wilayah pinggiran kota Takengon

sebagai kota kabupaten Aceh Tengah.

Nama Narasumnber : Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah

Tempat Wawancara : Dinas Perhubungan Kabupaten Aceh Tengah

Tanggal Wawancara : 4 Maret 2018

Pewanwancara : Peneliti

1. Kenapa Pemeintah Kabupaten Acch Tengah menyerahkan pengelolalan atau
dengan kata lain menggontrakkan Retribusi Parkir di tepi jalan umum kepada
pihak ketiga, apa keuntungannya ?
Jawaban:
“dengan dikontrakkannya retribusi parkir di tepi jalan umum ke pihak ketiga
realisasi kita bisa meningkat karena dengan mengontrakkannya kita bisa

mendapatkan angka pasti di awal tahun dan tidak direpotkan dengan berbagai

urusan manajemen dan biaya operasional”.
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Nama Narasumber  : Sekretaris Dinas Perindustrian Kabupaten Aceh Tengah
Tempat Wawancara  : Dinas Perindustrian Kabupaten Aceh Tengah

Tanggal Wawancara :5 Maret 2018

Pewanwancara : Peneliti

1. Apa yang menyebabkan pertumbuhan retribusi tempat pelelangan menurun ?

Jawaban:

- Komoditi yang paling besar yang masuk ke tempat pelelanga adalah kopi,
dalam beberapa tahun terakhir ini kopi sudah banyak yang di olah menjadi
barang jadi atau olahan sehingga dia tidak masuk lagi ke tempat
pelelangan, ini seiring dengan terus naiknya pamor kopi Gayo, sehingga
banyak kopi yang dikirim dalam bentuk barang jadi bukan lagi barang
mentah.

- Banyak komoditi yang dikirim ke luar daerah tidak melalui pos retribusi
atau tempat pelelangan. Mercka menyembunyikan barang-barang tersebut
degan mobil penumpang misalnya, mobil box, mengambil jalan pintas dan

sebagainya untuk menghindari pos retribusi atau tempat pelelangan.
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